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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
pertumbuhan dan perkembangan industri konstruksi di 

Indonesia cukup pesat. Konstruksi beton dapat dijumpai dalam pembuatan gedung -
Secara umum

gedung, jalan, bendungan, saluran air dan lain-lain.
merupakan fungsi dari bahan penyusunnya yang terdiri dari bahan 

hidrolik (portland semen), agregat kasar, agregat halus, air dan bahan tambah
Beton

semen
(admtitures) atau bahan pengganti (subtitution). Keuntungan pemakaian bahan 

tambahan atau campuran pada beton antara lain adalah untuk mengurangi biaya 

produksi beton dan untuk mencapai target tertentu dalam beton dengan lebih efektif.

Bahan pilihan tambahan tergantung pada beberapa faktor termasuk biaya, siklus
Karena pembangunan diharapkanhidup dan kinerja untuk aplikasi tertentu, 

berkelanjutan untuk itu diperlukan pemilihan bahan material yang juga

berkelanjutan, berdampak ekonomis serta berperan dalam melestarikan lingkungan.

Pada percobaan pembuatan beton ini, digunakan serbuk kaca sebagai 

pengganti agregat halus. Serbuk kaca digunakan dengan pertimbangan konsep ramah 

lingkungan agar limbah kaca tidak terus bertambah dan memenuhi tempat 

pembuangan sampah. Persentase limbah kaca yang terdapat pada limbah rumah

tangga di kota Palembang adalah sebanyak 0,3% dari keseluruhan jumlah limbah, 

baik limbah organik maupun anorganik. Limbah kaca tidak seperti limbah kertas atau 

limbah organik lainnya yang dapat terdekomposisi bila dibuang di lahan-lahan 

terbuka.

Menurut Value-Added Utilisation of Waste Glass in Concrete Research 

Journal, serbuk kaca berbahan dasar silika memiliki kandungan Si02 sebesar 72% 

dapat berfungsi untuk mengikat material dengan bantuan air dan CaO sebesar 11% 

merupakan kandungan kapur dalam kaca yang dapat mempercepat pengerasan beton 

karena beton dengan kandungan kapur dibawah 65% pengerasannya seringkah agak 

lambat dan juga CaO berfungsi menjaga keterikatan antara material. Berdasarkan
y ■'v

kandungan yang dimiliki kaca, diasumsikan bahwa bahan kaca <taf>at mempengaruhi 

kuat tekan beton, oleh karena itu dibutuhkan penilitian ini. Penelitian dilakukan 

dengan menyubstitusi pasir sebesar 0%, 5%, 10%, 15% dan 20%. Persentase yang 

dibuat dalam penelitian ini lebih kecil dari penelitian sebelumnya, oleh Ahmad
'J
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Shayan yaitu sebesar 10%, 20%, 30% dan 40%, hal ini dilakukan untuk lebih 

mengetahui perbedaan kuat tekan beton dengan jarak persentase yang lebih kecil 

dibandingkan penelitian sebelumnya.
Seringkali ditemukan adanya bangunan beton yang tidak menggunakan 

perawatan (non curing) karena itu di dalam penilitian ini diteliti beton dengan tanpa 

perawatan. Sebagian besar penelitian menggunakan beton dengan perawatan 

(curing), karena hal tersebut penilitian ini dapat menjadi acuan untuk mengetahui 

kegunaan beton tanpa perawatan dalam pengaruhnya terhadap kuat tekan beton 

sehingga dapat menghasilkan kuat tekan beton yang direncanakan dalam penelitian 

ini, yaitu sebesar 20 MPa dengan menggunakan metode ACI (American Concrete 

Institute)

Perumusan Masalah

Permasalahan yang akan diselesaikan melalui penelitian ini adalah bagaimana 

membuat suatu rancangan campuran beton yang tepat dengan menggunakan serbuk 

kaca sebagai bahan pengganti agregat halus dengan metode tanpa perawatan (non 

curing) agar dapat menghasilkan kuat tekan beton yang direncanakan dan 

berkualitas.

1.2.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini adalah:

1. Mengetahui cara membuat proporsi rencana dari suatu campuran beton yang 

direncanakan sebelum membuat adukan beton.

2. Mengetahui pengaruh bahan pengganti berupa serbuk kaca sebagai substitusi 

pasir dengan kadar 0%, 5%, 10%, 15% dan 20% dengan tanpa perawatan 

(non curing).

j. Mengetahui perbandingan nilai uji kuat tekan beton normal tanpa perawatan 

dengan beton yang menggunakan agregat serbuk kaca tanpa perawatan.

1.4. Metode Pengumpulan Data

Data-data dalam penulisan laporan tugas akhir ini terdiri dari dua 

yaitu data primer dan data sekunder.

Data-data primer didapat dari:

Pengamatan langsung atau percobaan laboratorium.

macam,

1.
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2. Menghitung hasil percobaan.
3. Konsultasi langsung dengan pembimbing laboratorium.

Data-data sekunder didapat dari :
Studi pustaka yang berhubungan dengan pembahasan untuk mendapatkan 

pemahaman yang baik mengenai beton.

2. Data-data percobaan laboratorium.

1.

Ruang Lingkup Penelitian
Supaya pembahasan lebih terarah dan sistematis, dalam penulisan tugas akhir 

ini hanya dibatasi dengan melakukan observasi pembuatan benda uji dengan 

menggunakan serbuk kaca sebagai subsitusi pasir yang meliputi :

Pembuatan benda uji kubus dengan serbuk kaca sebagai subtitusi pasir 

dengan kadar 0%, 5%, 10%, 15% dan 20% dengan ukuran kubus 15 x 15 x 

15 cm, untuk kuat tekan 20 MPa dengan umur 7, 14, 21 dan 28 hari dengan 

tanpa perawatan (non curing).

Tidak diamati reaksi yang terjadi antara serbuk kaca dengan bahan-bahan 

pembentuk semen.

Serbuk kaca di ambil dari botol bekas tanpa memperhatikan perbedaan 

komposisi yang terkandung di dalam warna-warna yang berbeda. 

Membandingkan kuat tekan beton yang menggunakan serbuk kaca sebagai 

substitusi pasir dengan beton normal pada umur 7, 14, 21 dan 28 hari dengan 

benda uji sebanyak 3 buah pada setiap variasi kombinasi dengan tanpa 

perawatan (non curing).

1.5.

1.

2.

3.

4.

1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:
BAB I. PENDAHULUAN

Dalam bab pendahuluan menjelaskan tentang latar belakang, 

masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika 

penulisan laporan tugas akhir.

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab tinjauan pustaka akan membahas pengertian beton, sifat beton dan 

bahan pembentuk beton.

perumusan
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BAB III. METODELOGI PENELITIAN
Dalam bab metodelogi penelitian akan menguraikan mengenai pelaksanaan 

penelitian yang meliputi pengujian bahan campuran beton, pembuatan benda 

uji dan pengujian kuat tekan beton.
BAB IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil 
pengujian material dan pengujian kuat tekan beton dengan tanpa perawatan 

(non curing).
BAB V. PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan yang diambil dari penelitian beserta saran untuk 

perbaikan penelitian di masa yang akan datang.
DAFTAR PUSTAKA
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